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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal usaha pe-
ternakan burung Murai Batu serta mengetahui strategi pengembangan usaha peternakan
burung murai batu (Copsychus malabaricus)Studi kasus di APBN (Asosiasi Penangkar
Burung Nusantara) di Korwil Sumatera Utara pada Bulan Desember 2020 sampai Bulan
Maret 2021. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengetahui
faktor imternal dan eksternal usaha peternakan burung Murai Batu dan menggunakan
analisis SWOT (Strength, Weaknees, Opportunities dan Threats ). Hasil penelitian
menunjukkan beberapa faktor internal dan eksternal faktor internal utama kekuatan
usaha peternakan burung Murai Batu adalah pengalaman dalam usaha peternak burung
Murai Batu, dan kelemahan utama yaitu modal yang digunakan merupakan modal
sendiri. Kemudian faktor eksternal utama peluang usaha peternak burung Murai Batu
adalah produksi pada burung Murai Batu terbilang cukup tinggi dan ancaman persaingan
antara Murai Batu ring.

Kata Kunci: Burung Murai Batu, Strategi Pengembangan Usaha, SWOT
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1. PENDAHULUAN

Burung adalah salah satu jenis hewan peliharaan yang banyak digemari
masyarakat saat ini.Banyak jenis burung yang dipelihara karena kemerduan
suaranya dan keindahan warna bulunya.Budidaya burung berkicau dan burung
hias merupakan salah satu kegemaran masyarakat Indonesia.Burung kicau atau
burung hias digemari karena pemeliharaan tidak memerlukan lahan yang luas
dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.Burung berkicau mampu juga
menghasilkan suara yang indah, sehingga bisa menjadi hiburan bagi masyara-
kat.Jika hal inidikelola dengan baik, maka bisa mendatangkan keuntungkan
secara ekonomis, meningkatkan pendapatan masyarakat, bahkan sangat
prospektif sebagai ajang bisnis.

Burung Murai Batu memiliki nama yang berbeda-beda. Kebanyakan berasal
dari Sumatera Seperti burung Murai Batu Medan, Burung Murai Batu Aceh, Bu-
rung Murai Batu Sabang, Burung Murai Batu Brodan, Burung Murai Batu Ba-
horok, Burung Murai Batu Lampung, Burung Murai Batu Nias. Selain itu terdapat
juga jenis Burung Murai Batu lain, seperti Burung Murai Batu Borneo, Burung
Murai Batu Irian, dan Burung Murai Batu Jawa, namun banyak dari peternakan
lebih memilih jenis burung Murai Batu yang berasal dari Medan dikarenakan
memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari jenis burung murai batu yang
lain.

Burung Murai Batu memiliki kicauan yang baik dengan suara merdu, ber-
melodi, dan sangat bervariasi. Berbagai jenis burung family Turdidae pada
umumnya memiliki pola warna yang beragam dan menarik. Ukuran tubuhnya ra-
ta-rata sedang, kepalanya bulat, kakinya agak panjang, paruhnya runcing dan
ramping, dan sayapnya lebar.Pada habitat in situ, Murai Batu lebih banyak
dijjumpai di dataran rendah sampai ketinggian lebih dari 1.000 mdpl.Pemberian
kroto atau telur semut rangrang diberikan pada saat burung murai batu baru
menetas sampai umur satu minggu.Setelah umur satu minggu pemberian pakan
yaitu jangkrik karena dianggap anakan burung Murai Batu sudah mampu menc-
erna. Burung Murai Batu membutuhkan air minum sebanyak 4-5 kali jumlah pa-
kannya.

Strategi ialah perencanaan arah dan pengelolaan untuk mencapai suatu
tujuan. Dalam menghadapi berbagai masalah dalam mencapai tujuan harus
dapat menentukan strategi yang sesuai bagi pengembangan usahadengan cara
menggunakan analisisSWOT. Matriks SWOT ini dibangun berdasarakan faktor-
faktor eksternal maupun internal yang terdiri dari peluan, ancaman kekuatan dan
kelemaha.

Burung Murai Batu dikenal juga sebagai jenis burung yang bersifat teritorial
dan sangat kuat dalam mempertahankan. Wilayahnya seperti tempat untuk ber-
sarang (nesting), perkawinan (mating) dan tempat mencari makan (feeding area).
Dalam proses penjodohan sepasang burung murai batu jantan dan betina dalam
sangkar masing-masing diletakkan dalam posisi berdekatan/bersebelahan.

Hobi memelihara burung yang digemari oleh beberapa kalangan dan juga
diperlombakan Burung Murai Batu, yang tekenal dengan kicauannya, dikare-
nakanbanyaknya penggemarburung Murai Batu menjadikan peluang usaha yang
cukup menjanjikan.
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2. METODE
Metode Penelitian

Metode ini menggunakan metode studi kasus (case study), yaitu penelitian
yang dilakukan dengan melihat langsung ke lapangan,karena studi kasus meru-
pakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek tertentu
selama kurun waktu atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu tempat
yang belum tentu sama dengan daerah lain.
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Daerah penelitian ditentukan secara proposive atau secara sengaja. Hal ini
berdasarkan survei dan informasi yang telah didapatkan yang dimana APBN
(Asosisasi Penangkar Burung Nusantara) di Korwil Sumatera Utara merupakan
salah satu sentra peternak burung murai batu.
Metode Penarikan Sampel

Populasi penelitian adalah peternak Burung Murai Batu yang terdapat Di
APBN (Asosiasi Penangkar Burung Nusantara) di Korwil Sumatera Utara dengan
jumlah 10 peternak. Adapun sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah pop-
ulasi peternak yang ada sehingga maka teknik pengambilansampel
menggunakan secara sensus atau sampel jenuh.
Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder.Data primer didapat dari observasi langsung serta wawancara
langsung menggunakan kuesioner pada usahapeternak burung Murai Ba-
tu.Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan
yang mendukung penelitian ini.
Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dan analisis SWOT.Analisis SWOT adalahsebagai alat formula strategi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi dari se-
buahpenelitian.Analisis iniberdasarkan pada logika yang dapat memaksimal-
kankekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Lingkungan Internal dan Eksternal
Faktor Internal

Lingkungan internalperusahaan meliputi kekuatan dan kelemahan.Berikut ini
adalah hasil identifikasi analisis lingkungan internalPeternakan burung Murai Ba-
tu.
a. Kekuatan

Faktor-faktor strategis yang menjadi kekuatan pada Asosiasi penangkar bu-
rung Nusantara (APBN) berdasarkan identifikasi pada lingkungan internal perus-
ahaan adalah sebagai berikut :
1) Pengalaman dalam usaha peternakan burung Murai Batu.
2) Lokasi usaha ternak burung murai batu yang strategis.
3) Kualitas (karakter) ternak burung murai batu yang dihasilkan.
4) Pemanfaatan lahan yang sedikit namun memiliki produksi yang banyak.
b. Kelemahan

Faktor-faktor strategis yang menjadi kelemahan pada Asosiasi penangkar
Burung Nusantara (APBN) berdsarkan identifikasi pada lingkungan internal pe-
rusahaan adalah sebagai berikut :
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1) Modal yang digunakan merupakan modal sendiri.
2) Perkembangbiakan burung murai batu mengalamin kesusahan.
3) Tidak ada perizinan usaha.
4) Halangan/ hambantan dalam kegiatan usaha ternak burung murai batu.
Faktor Eskternal

Lingkungan eksternalperusahaan meliputi peluang dan ancaman. Berikut ini
adalah hasil identifikasi analisis lingkungan eksternalAsosiasi penangkar Burung
Nusantara (APBN) :
a. Peluang

Faktor-faktor strategis yang menjadi peluang pada Asosiasi penangkar Bu-
rung Nusantara (APBN) berdasarkan identifikasi pada lingkungan eksternal pe-
rusahaan adalah sebagai berikut :
1) Produksi pada burung murai batu terbilang cukup tinggi.
2) Terbukanya pasar nasional dan internasional.
3) Permintaan Murai Batu semakin tinggi akibat larangan Murai Batu dijual be-

likan secara bebas.
4) Usaha ini dapat dikembangankan disemua loakasi/daerah.
5) Penentu harga dari pemakai ring usaha ternak burung Murai Batu.
b. Ancaman

Faktor-faktor strategis yang menjadi ancaman pada Asosiasi Penangkar Bu-
rung Nusantara (APBN) berdasarkan identifikasi pada lingkungan eksternal pe-
rusahaan adalah sebagai berikut :
1) Persiangan Antara Murai Batu.
2) Tidak Ada Bantuan Pemerintah.
3) Kebijakan Pemerintah yang BerubahOubah.
4) Hama dalam kegiatan usaha ternak burung Murai Batu

Tabel 1. Matriks Faktor Internal Usaha Ternak Burung Murai Batu

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan

1. Pengalaman dalam usaha peternakan burung Murai Batu 0,142 35 0,49

2. Lokasiusaha ternak burung Murai Batu yang staregss 0.126 3.1 0,39

3. Kualttas (karakter) ternak burung Murai Batu yang dihasikan 0,134 3.3 0,44

4. Pemanfaatan lahan yang sedikit namun  memuliki produksi yang banyak 0,138 34 0,46

Sub fotal 0.54 1,78
Kelemahan

1. Modal yang digunakan merupakan modal sendri 0,081 2 0,16

2. Perawatan burung Murai Batu yang relatif sulit 0.089 22 0,19

3. Tdak memilkinama pada sarung kerudung kandang 0,093 23 0,21

4. Tidak ada perznan usaha 0,102 25 0,25

5. Hahnganhambatan dalam kegiatan usaha ternak burung Murai Batu 0,089 22 0,19

Sub fotal 0.46 1
Total 1 0,78

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Hasil analisis pada Tabel 6, dapat dilihat faktor kekuatan (strenght) memiliki
total skor 1,78 dan kelemahan (weakness) memiliki total skor 1,00. Selisih skor
antara faktor internal kekuatan dan kelemahan adalah 0,78. Faktor kekuatan
yang tertinggi adalah pengalaman dalam usaha peternakan burung Murai Batu
(0,142).Faktor internal kelemahan yang paling tinggi adalah, tidak ada perizinan
usaha (0,102) dan tidak memiliki nama terdapat sarung kerudung kandang
(0,93).
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Tabel 2. Matriks Faktor Eksternal Usaha Ternak Burung Murai Batu

No. Faktor Fksternal Bobot  Rating  Skor
Pelnang
1. Produksi pada burung murai batu terbilang cukup tinggi 0,123 31 0,38
2. Permintaan murai semakin tinggi akibat larangan murai batu dijual belkan secara bebas 0,135 34 0,45
3. Terbuka pasar nasional maupun internasional 0,131 33 0,43
4. Usaha ini dapat dikembangankan disermua bokasi/daerah 0.127 32 04
5. Penenfuan harga dari kualitas usaha ternak burung murai batu 0,147 3,7 0,54
Sub total 0,66 22
Ancaman
1. Persaingan antara murai batu 0,095 24 0,22
2. Tidak adanya bantuan pemerintah 0,079 2 0,15
3. Kebiakan pemerintah yang berubah ubah 0,067 1,7 0,11
4. Hama dalam kegiatan usaha temak burung murai batu 0,091 23 0.2
Sub total 0,34 0,68
Total 1.00 1,52

Hasil analisis pada Tabel 7, dapat dilihat faktor eksternal peluang (opportuni-
ty) memiliki total skor 2,2 dan ancaman (threat) memiliki total skor 0,68. Selisih
skor antara peluang dan ancaman sebesar 1,52. Faktor eksternal peluang yang
tertinggi adalah Penentuan harga dari pemakain ring usaha ternak burung Murai
Batu (0,147), permintaan murai ring semakin tinggi akibat larangan Murai Batu
dijual belikan secara bebas (1,35). Faktor eksternal ancaman yang paling tinggi
adalahpersaingan antara Murai Batu ring (0,095) dan ada hama dalam kegiatan
usaha ternak burung Murai Batu (0,091).

Berdasarkan hasil indetifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
maka dapat disusun matriks SWOT. Formulasi matriks SWOT akan memberikan
berbagi alternatif strategi diantaranya strategi S-O, strategi S-T, strategi W-O dan
strategi W-T dalam merumuskan matriks SWOT yang dilakukan untuk usaha pe-
ternak burung Murai Batu juga harus dapat merumuskan strategi yang dapat dit-
erapkan kedalam pengembangan usaha peternak burung Murai Batu. Strategi
pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
strategi pengembangan bagi usaha peternak burung Murai Batu dalam me-
nyelesaikan masalah yang dihadapi.

Strategi S-O (Strength-Opportunity)

1. Strategi S-O adalah strategi yang memanfaatkan yang memiliki perusahaan
untuk meraih peluang yang ada guna memaksimalkan keuntungan yang
ingin dicapai oleh perusahaan.

2. Memanfaatkan lokasi usaha ternak burung Murai Batu yang strategis untuk
usaha.

3. Memanfaatkan adanya kualitas ternak burung Murai Batu yang dihasilkan
sehingga dapat menjadi penentu harga dari pemakai usaha ternak burung-
Murai Batu mengguntungkan bagi para peternak.

4. Keberadaan lingkungan yang mendukung peternak untuk memanfaatkan
lokasi daerah yang dikembangkan memilki produksi burung Murai Batu
berkuantitas.

Strategi W-O (Weakness-Opportunity) Strategi W-O adalah strategi yang
memanfaatkan peluang yang ada untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki oleh
perusahaan. Strategi W-O yang dirumuskan dari matriks SWOT untuk usaha pe-
ternak burung Murai Batu adalah :
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1. Membangun kerja sama terhadap dinas atau pemerintah setempat dan lem-
bangaan peternak untuk lebih memperhatikan peternak usaha burung murai
batu untuk membuat perizinan usaha, hal ini perlu diperhatikan karena per-
mintaan Murai Batu ring semakin tinggi sehingga perlu izin usaha untuk
proses pengembangan dan legal usaha.

2. Memanfaatkan manajemen yang baik, mengatasi halangan dan hambatan
dalam kegiatan usaha peternak burung Murai Batu sehingga dapat mening-
katkan produktifitas pada burung Murai Batu pada akhir ini terbilang cukup
tinggi.

3. Banyak bermunculan penangkar baru yang masih terbatasnya burung yang
dijual dengan kualitas yang bagus diinginkan oleh konsumen sehingga para
penangkar baru yang tersebut merekonmedasikan pembeli burung kepada
penangkar yang sudah banyak yang berkualitas baik.

4. Memanfaatkan adanya garansi ketika membeli anakan dari burung Murai
Batu.

Strategi S-T (Strength-Threats)

Strategi S-T adalah strategi yangmemanfaatkan kekuatan yang dimilki oleh
perusahaan untuk menghadapi ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan.
Strategi S-T yang dirumuskan dari matriks SWOT untuk usaha ternak burung
murai batu adalah :

1. Melakukan pemeliharaan lebih dengan pengalaman pribadi dalam usaha
ternak burung Murai Batu kemudian dapat mengatasi adanya hama dalam
kegiatan usaha peternak burung Murai Batu karena dari pengalaman terse-
but kita bisa mengatasi serangan hama tersebut Ancaman lainnya dari pe-
nangkaran burung Murai Batu ini adanya hama yang merupakan tikus dan
tokek yang dapat menurunkan tinggkat produksi karena hama tersebut me-
makan telur dari burung murai batu.

2. Memanfaatan lahan yang sedikit namun memiliki produksi yang banyak sep-
erti lahan kosong yang ada dan melihat lingkungan sekitar, nyaman, aman,
dan tenang. Agar untuk melakukan pengembiakan tidak terganggu.

Strategi W-T (Weakneas-Threats)

Strategi W-T merupakan strategi menimalisisasikan kelemahan yang dimilki
oleh perusahaan untuk menghadapi ancaman yang akan dihadapi strategi W-T
yang dirumuskan dari matriks SWOT untuk usaha ternak burung Murai Batu ada-
lah.Memanfaatkan kerja sama antar penangkar burung lainnya dan pemerintah
untuk memberi modal kepada penangkar sehinnga adanya bantuan pemerintah
penangkar ini dapat melestarikan burung murai batu. Melakukan komunikasi
dengan pemerintah agar mendapat bantuan modal usaha maupun vaksin dari
dinas perhutanan dan memberikan kemudahan dalam mengurus perizinan
usaha, meberikan kebijakan pemerintah dalam hal penangkar Murai Batu agar
para penangkara dapat secara luas melestarikan burung murai batu.

1. Persaingan harga antara penangkar baru dengan penangkar lama ketika
ingin membeli kualitas yang diingkan, penangkar baru menawarkan harga
yang rendah dibandingkan dengan penangkar lama, karena penangkar baru
belum tentu mempunyai banyak kualitas dan menggunakan promosi maupun
garansi buat para konsumen ingin membeli ditempatnya sedangkan pe-
nangkar lama banyak mempunyai kualitas yang tersedia, brand yang sudah
terkenal dan sudah banyak dipasarkan keberbagai daerah dan memperbaiki
playanan kepada konsumen agar konsumen untuk lebih meminat kepe-
nangkar kita misalnya komunikasi dalam membicarakan hasil penangkar

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani



Jurnal limiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 2 Nomor 2 Februari 2022, hal 1-10
ISSN: 2808-7712

kita,membuka konsultasi tentangpenangkaran burungnya dan menjelaskan
kepada konsumen bahwa penangkar kita sering mengadakan perlombaan
besar yang sering dilakukan,memperbaiki proses transaksi jual beli kepada
konsumen misalnya,dimana penangkar harus lebih singap dalam membalas
pesan pasar permintaan konsumen.

Memanfaatkan kebijakan pemerintah untuk mempermudah dalam perizinan
usaha dan juga membantu mempromosikan usaha burung Murai Batu ke
nasional maupun internasional. 3. Memanfaatkan pengalaman mencetak bu-
rung Murai Batu yang memiliki pengalaman cukup lama akan lebih menge-
tahui tentang karakter, kondisi kesehatan, dan kondisi kesiapan indukan bu-
rung.

4. KESIMPULAN

1.

Dengan strategi SO, dengan adanya penegalaman usaha peternak burung
Murai Batu maka untuk melakukan usaha peternak Murai Batu akan
menambah produktifitas pada burung Murai Batu yang terbilang cukup tinggi
(S1, O1). Memanfaatkan lokasi usaha ternak burung Murai Batu yang strate-
gis untuk memenuhi permintaan burung Murai Batu agar dapat masuk ke
pasar nasional dan internasional untuk meningkatkan pendapatan peternak
burung Murai Batu (S2,02,03). Usaha ini dapat dikembangankan disemua
lokasi/daerah hal ini dimanfaatkan untuk memilki produksi yang banyak se-
hingga burung murai batu dapat dikembangan (S4,04).

Faktor internal perusahaan terdiri darikekuatan yaitu : pengalaman dalam
usaha peternak burung Murai Batu, lokasi usaha ternak burung Murai Batu
yang strategis, kualitas (karakter) ternak burung Murai Batu yang dihasilkan,
pemanfaatan lahan yang sedikit namu memiliki produksi yang banyak, se-
dangkan kelemahan yaitu : modal yang digunakan merupakan modal sendri,
mengembiakan burung Murai Batu mengalamin kesusahan, tidak ada perizi-
nan usaha, halangan/hambatan dalam kegiatan usaha ternak burung Murai
Batu.

Faktor ekstenal perusahaan terdiri dari peluang yaitu : produksi pada burung
Murai Batu terbilang cukup tinggi, terbukaknya pasar nasional maupun inter-
nasional, usaha ini dapat dikembangkan disemua lokasi/daerah, penentu
harga dari pemakai ring usaha ternak burung Murai Batu, sedangkan an-
caman persaingan antara Murai Batu ring, tidak adanya bantuan pemerintah,
kebijakan pemerintah yang berubah-ubah, hama dalam kegiatan usaha ter-
nak burung Murai Batu.
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